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ABSTRAK 

 Paskah merupakan hari raya yang dilaksanakan oleh penganut 

agama Katolik dan agama Protestan. Sebagai sebuah perayaan 

keagamaan, Paskah perlu dikaji bagaimana makna yang terkandung 

dalam Paskah agama Katolik dan Agama Protestan yang hingga kini 

masih dilaksanakan oleh penganut agama Katolik di gereja Katedral 

Kristus Raja Tanjung Karang dan agama Protestan di gereja GPIB 

Marturia Tanjung Karang. Paskah agama Katolik dan agama Protestan 

mempunyai masa pra Paskah yang dilaksanakan 40 hari sebelum 

Paskah. Masa pra Paskah agama Katolik dan Protestan sendiri 

memiliki perbedaan dimana pada masa pra Paskah agama Katolik 

lebih banyak rangkaiannya dari pada masa pra Paskah agama 

Protestan.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 

kualitatif komparatif dengan jenis penelitian field research dan 

menggunakan pendekatan sosiologi dan fenomenologi. Prosedur 

pengumpulan data untuk mendukung penelitian dilakukan dengan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data primer diperoleh 

melalui wawancara dengan beberapa informan penelitian ini, yakni 

informan di agama Katolik dan Protestan yang melibatkan tokoh 

agama, pengurus gereja, serta jemaat Data sekunder diperoleh dari 

buku, jurnal, skripsi, dan sumber-sumber lain yang relevan guna 

menunjang penelitian sesuai dengan fakta yang ada di lapangan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa makna Paskah agama 

Katolik dan agama Protestan memiliki makna yang sama yaitu sebagai 

hari kebangkitan Yesus Kristus atas kematian-Nya di kayu salib. 

Makna Paskah mengajarkan para penganut agama Katolik dan 

Protestan untuk memiliki sikap cinta kasih terhadap sesama seperti 

yang diajarkan oleh Yesus Kristus. Selain itu Paskah memiliki makna 

sebagai peningkatan religiusitas, spriritualitas, dan kualitas sosial di 

dalamnya. Paskah agama Katolik dan agama Protestan memiliki 

persamaan dan perbedaan. Persamaan Paskah terletak pada makna, 

dan perbedaan terletak pada serangkaian acara pra Paskah. Faktor 

yang menyebabkan terjadinya perbedaan pelaksanaan masa pra 

Paskah Katolik dan Protestan disebabkan oleh dua faktor yakni 

sejarah dan yuridis.  

 

Kata Kunci : Paskah, Agama Katolik, Agama Protestan. 
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ABSTRACT 

 Pascha is a holiday celebrated by both Catholic and 

Protestant religions. As a religious celebration, Easter needs to be 

studied as to the meaning contained in Catholic and Protestant Easter 

which is still carried out by Catholics at the Christ the King Cathedral 

church in Tanjung Karang and Protestantism at the GPIB Marturia 

Tanjung Karang church. Catholic and Protestant religions have a 

pre-Easter period which is held 40 days before Easter. The pre-Easter 

period for Catholicism and Protestantism itself has a difference where 

during the pre-Easter period for the Catholic religion there are more 

sequences than during the pre-Easter period for the Protestant 

religion. 

The method used in this study is a comparative qualitative 

method with a type of field research and uses a sociological and 

phenomenological approach. Data collection procedures to support 

research are carried out by observation, interviews, and 

documentation. Primary data was obtained through interviews with 

several informants in this study, namely informants in Catholic and 

Protestant religions who involved religious leaders, church officials, 

and congregations. Secondary data was obtained from books, 

journals, theses, and other relevant sources to support research in 

accordance with the facts on the ground. 

The results of this study indicate that the meaning of Easter in 

Catholicism and Protestantism has the same meaning, namely as the 

day of the resurrection of Jesus Christ upon His death on the cross. 

The meaning of Easter teaches Catholics and Protestants to have an 

attitude of love for others as taught by Jesus Christ. In addition, 

Easter has a meaning as an increase in religiosity, spirituality, and 

social quality in it. Catholic and Protestant Easter have similarities 

and differences. The similarity of Easter lies in the meaning, and the 

difference lies in the series of pre-Easter events. Factors that cause 

differences in the implementation of Catholic and Protestant pre-

Easter periods are caused by two factors, namely history and 

juridical. 

 

Keywords :Easter, Catholic Religion, Protestant Religion. 
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MOTTO 

 

ُ غفَُورٌ ره  للَّه
 
ُ وَيغَْفِرْ لكَُُْ ذُنوُبكَُُْ ۗ وَٱ للَّه

 
بِبْكُُُ ٱ هبِعُونِِ يُُْ ت

 
َ فٱَ للَّه

 
بُّونَ ٱ ن كُنتُُْ تُُِ

ِ
حِيٌ قُلْ إ  

Artinya: Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, 

ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-

dosamu". Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

(Qs. Ali Imran: 31) 

 

“Inilah perintah-Ku, yaitu supaya kamu saling mengasihi, seperti Aku 

telah mengasihi kamu.”  

(Yohanes 15:12) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam 

menginterpretasikan nama judul penelitian, maka nama judul 

tersebut harus ditekankan. Sebelum penulis menjelaskan 

pembahasan lebih lanjut, akan dijelaskan terlebih dahulu istilah-

istilah judul penelitian ini agar dapat diperoleh gambaran yang 

jelas tentang makna yang dimaksud. Ketentuan judul perlu 

dikonfirmasi, jika ada perbedaan makna atau ketidakjelasan, akan 

diberikan konfirmasi ketentuan judul. Judul yang diberikan untuk 

penelitian ini adalah “MAKNA PERAYAAN HARI PASKAH 

DALAM PERSPEKTIF PENGANUT AGAMA KATOLIK 

DAN AGAMA PROTESTAN (Analisis Komparatif Studi 

Kasus Di Gereja Kristus Kota Raja Tanjung Karang dan 

Gereja GPIB Marturia Tanjung Karang)”, yang bertujuan 

untuk mengetahui apa makna perayaan hari Paskah menurut 

penganut agama Katolik dan Protestan di Gereja GPIB Marturia 

Tanjung Karang dan Gereja Katedral Kristus Kota Raja Tanjung 

Karang. 

Makna adalah bentuk bahasa yang harus dianalisis 

dalam batas-batas unsur-unsur penting dari situasi di mana penutur 

mengucapkannya.
1
 Makna juga merupakam kerangka yang tidak 

dapat terpisahkan dari semantik dan selalu melekat dari apa yang 

kita ucapkan. Makna atau yang biasa disebut dengan arti ialah 

hubungan antara lambang bunyi dengan tumpuannya. Makna ialah 

unsur bahasa sebagai peristiwa, lambang benda, dan sebagainya 

yang berkaitan pada masyarakat penganut agama Katolik dan 

Agama Protestan dalam perayaan hari Paskah, serta memiliki arti 

penting bagi setiap masyarakat yang melakukan perayaan hari 

Paskah. Menurut Tjiptadi makna adalah arti atau maksud yang 

tersimpul dari suatu kata, jadi makna dengan bendanya sangat 

                                                           
1 Nurhamim, “Jenis-Jenis Makna”, Tsaqofah 8, no. 2 (2010): 166, 

http://jurnal.uinbanten.ac.id.  

http://jurnal.uinbanten.ac.id/
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bertautan dan saling menyatu. Jika suatu kata tidak bisa 

dihubungkan dengan bendanya, peristiwa atau keadaan tertentu 

maka kita tidak bisa memperoleh makna dari kata itu.
2
 Makna yang 

dimaksud dalam judul ini ialah arti atau maksud yang terkandung 

dalam perayaan hari Paskah bagi penganut agama Katolik dan 

Protestan. 

Perayaan adalah sebuah hari dimana terdapat sebuah 

peringatan besar yang ditandai dengan pesta. Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, perayaan adalah pesta (keramaian, dan 

sebagainya) untuk merayakan sesuatu. Sedangkan merayakan 

adalah memuliakan (memperingati, memestakan) hari raya 

(peristiwa penting); hari Proklamasi Kemerdekaan Indonesia; hari 

lahir.
3
 Agama juga memiliki sebuah perayaan yang tidak lepas dari 

sejarah agama itu sendiri. Masing-masing agama mempunyai 

perayaan keagamaan sendiri baik itu sebagai perayaan untuk 

memperingati peristiwa penting dari agama tersebut. Perayaan 

yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu perayaan hari Paskah 

yang biasa dilakukan oleh pemeluk agama Katolik dan Protestan.  

Paskah merupakan salah satu hari suci bagi umat Kristen 

selain hari Natal. Umumnya Paskah adalah sebuah momentum 

guna untuk memperingati kematian dan kebangkitan Yesus.
4
 

Paskah diperingati sebagai hari kebangkitan Yesus 

Kristus, yang merelakan dirinya untuk menebus dosa umatnya. 

Secara etimologi Paskah berasal dari (bahasa Latin: Páscha, 

bahasa Yunani: Paskha; bahasa Aram: Pasḥa; dari bahasa Ibrani: 

Pesakh). Paskah merupakan perayaan yang terpenting dari 

perayaan-perayaan umat Kristen lainnya. Paskah merupakan waktu 

dimana umat Kristen dapat meningkatkan iman mereka terhadap 

                                                           
2 Muzaiyanah, “Jenis Makna dan Perubahan Makna”, Wardah: No. 25/Th. 

XXIV/Desember 2012, h.146. 
3 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat Bahasa Departemen 

Pendidikan Nasional, (Jakarta: Balai Pustaka, edisi kelima, 2016), 935, 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/perayaan.  
4 Harls Evan Siahaan. Jurnal : Teknologi dan pendidikan Kristiani. 

Mengajarkan nasionalisme lewat momentum perayaan Paskah : Refleksi Kritish 

Keluaran 12:1-51, Vol. 1, No. 2, (2017), 141, https://www.sttintheos.ac.id. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/perayaan
https://www.sttintheos.ac.id/
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Yesus Kristus sebagai juru selamat. Selain itu, Paskah memiliki 

makna yang penting bagi umat Kristen. 

Agama adalah sistem kepercayaan terhadap tuhan yang 

diterima oleh sekelompok orang melalui kontak teratur dengan-

Nya. Agama berasal dari etimologi Sansekerta dari dua suku kata, 

yaitu: "a" berarti kekosongan dan "gamma" berarti kekacauan, jadi 

agama berarti tidak adanya kekacauan. Dalam bahasa Arab, “dinn” 

berarti kontrol, fasilitasi, kepatuhan, hutang, pembalasan atau 

kebiasaan.
5
 Agama adalah ajaran yang berasal dari Tuhan atau 

hasil renungan manusia yang terkandung dalam kitab suci yang 

turun temurun diwariskan oleh suatu generasi ke generasi dengan 

tujuan untuk memberi tuntunan dan pedoman hidup bagi manusia 

agar mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat yang di 

dalamnya mencakup unsur kepercayaan kepada kekuatan gaib 

yang selanjutnya menimbulkan respon emosional dan keyakinan 

bahwa kebahagiaan hidup tersebut tergantung pada adanya
6
 Dalam 

hal ini peneliti akan membahas mengenai agama Katolik dan 

Protestan. 

Agama Katolik merupakan sebuah agama yang sudah 

ada sejak dahulu dan tersebar luas di seluruh dunia. Pusat dari 

Gereja Katolik berada di Vatikan, Roma dan dari sana menyebar 

luas ke seluruh dunia, menjadi aliran yang paling menonjol secara 

keseluruhan melewati Eropa Tengah dan Selatan. Agama Katolik 

berpendapat bahwa Trinitas benar-benar hidup dalam jiwa setiap 

orang Kristen, tetapi biasanya kehadirannya tidak dirasakan. 

Dalam Trinitas terdapat pengakuan keimanan terhadap adanya 

“Tiga Oknum Ketuhanan” yaitu Allah Sang Bapak, Yesus Kristus 

dan Roh Kudus. Ketiganya merupakan satu kesatuan dan satu 

kebenaran yang Esa.
7
 

Agama Protestan muncul sebab perpecahan agama 

Roma Katolik, dan timbulnya apa yang disebut sebagai agama 

                                                           
5Amsal Bakhtiar, Filsafat Agama (Wisata Pemikiran dan Kepercayaan 

Manusia), (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), Cet. Ke-4, p. 2. 
6 Ahmad Asir, “Agama dan Fungsinya dalam kehidupan umat manusia”, 

Jurnal penelitian dan pemikiran keislaman, Vol. 1, No. 1 (2014), 52. 
7 Sufa’at Mansur, Agama-agama Besar Masa Kini, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2011), cet.1, 179. 
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Protestan sangat rumit dan masih diperdebatkan. Penamaan 

“Protestan” muncul mulai tahun 1529 Masehi. Akibat perpecahan 

antara agama Katolik dan Protestan yaitu perbedaan pendapat 

antara kedua agama. Kemudian munculah gerakan reformasi yang 

dipimpin oleh Marthin Luther dan anggota yang mengikutinya 

melakukan protes terhadap Gereja Katolik Roma, dan dari sanalah 

muncul orang-orang protes, dan dari situlah muncul kata 

“Protestan”. Dalam konsepsi Protestan, iman bukan sekedar 

masalah kepercayaan, yaitu diterimanya suatu pengetahuan sebagai 

hal yang pasti, tanpa perlu ada bukti.
8
 

Gereja adalah tempat yang bisa memberikan setiap orang 

menerima didikan rohani yang sesuai dengan apa yang tercantum 

dalam Alkitab. Menurut KKBI, Gereja adalah gedung (rumah) 

tempat berdoa dan melakukan upacara agama Kristen, dan sebuah 

badan organisasi bagi umat Kristen yang mempunyai kepercayaan, 

ajaran dan tata ibadah. Dari pengertian diatas makan Gereja adalah 

suatu tempat ibadah umat Kristen untuk melakukan kegiatan 

keagamaan. Pada penelitian ini, peneliti akan mengambil Gereja 

Katedral Kristus Raja dan Gereja GPIB Marturia sebagai tempat 

penelitian. 

Berdasarkan beberapa penegasan judul, maka yang 

dimaksud dari judul skripsi ini yaitu studi yang menggambarkan 

tentang makna pada perayaan hari Paskah dalam perspektif 

penganut agama Katolik dan agama Protestan yatitu studi kasus di 

Gereja GPIB Marturia Tanjung Karang dan Gereja Katedral 

Kristus Raja Tanjung Karang. Perayaan Paskah merupakan upacara 

wajib yang bertujuan untuk mengenang bangkitnya Yesus Kristus 

setelah mati di kayu salib. Paskah merupakan praktek kehidupan 

beragama umat Katolik dan Protestan, yaitu diantaranya 

melaksanakan kewajiban umat Katolik dan Protestan terhadap 

Yesus, dengan cara mengimani Yesus sebagai juru selamat dan 

merupakan bentuk perwujudan rasa syukur mereka terhadap 

pengorbanan Yesus untuk umat. 

                                                           
8 Huston Smith, Agama-agama Manusia (The Religions Of Man), (Jakarta: 

Yayasan Obor Indonesia, 2008), 402-403.  



 5 

Penelitian ini yakni akan membahas mengenai makna-

makna yang terkandung atau terdapat dalam perayaan Paskah bagi 

penganut agama Katolik dan Protestan di Gereja GPIB Marturia 

Tanjung Karang dan Gereja Katedral Kristus Raja Tanjung 

Karang. Dalam penlitian ini, peneliti tertarik untuk mengkaji topik 

mengenai Paskah yaitu karena Paskah ini mempunyai implikasi 

yang sangat besar bagi umat Katolik dan Protestan serta Paskah 

juga mempengaruhi keimanan umat Katolik dan Protestan terhadap 

agama. Makna Paskah sendiri dapat dijadikan pedoman bagi umat 

Katolik dan Protestan, karena hal ini menyangkut kebangkitan 

Yesus sebagai juru selamat. Pada perayaan Paskah agama Katolik 

dan Protestan juga terdapat perbedaan yang menjadi peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian terhadap Paskah itu sendiri. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang heterogen. Bermacam-

macam suku, ras, agama dan golongan semua terdapat disini. 

Terutama dalam hal agama, yang dimana setiap agama membawa 

misi sebagai pembawa perdamaian dan keselarasan hidup, bukan 

hanya antar manusia tetapi antar sesama makhluk hidup. Indonesia 

meresmikan enam agama yaitu agama Islam, Kristen Katolik, 

Protestan, Hindu, Buddha, dan Konghuchu. Beranjak dari keenam 

agama diatas, ada sebuah praktik peribadatan yang tidak dapat 

lepas dari kehidupan sehari-hari penganutnya. Seperti contohnya 

adalah sebuah perayaan keagamaan. Setiap agama di dunia 

mempunyai hari-hari besar keagamaan menurut agama masing-

masing. Hari-hari besar dapat juga berupa hal untuk memperingati 

peristiwa-peristiwa penting dan bersejarah. Biasanya untuk 

memperingati hari-hari besar tersebut identik dengan perayaan 

yang dilakukan oleh penganut agama masing-masing. 

Menurut Emile Durkheim, agama adalah suatu sistem yang 

tersusun secara terpadu dan terdiri atas kepercayaan dan praktik 

yang berhubungan dengan hal-hal yang suci.
9
 Agama termasuk 

                                                           
9 Sabdanas Yosi, “Pengertian Agama Menurut Para Ahli”, Jurnal Portal 

HRD Psikologi Butik Wasa (2021), 3. 
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juga sistem untuk mengatur bagaimana perilaku manusia terhadap 

manusia lainnya. Agama selalu identik dengan suatu yang suci. 

agama mempunyai sebuah ritual beribadatan yang biasa dilakukan 

umat beragama. Agama sendiri adalah unsur yang tidak dapat 

dipisahkan dari diri seseorang.  

Agama Katolik dan Agama Protestan adalah termasuk 

kedalam agama yang berkembang di Indonesia. Agama Katolik 

dan Protestan adalah termasuk agama yang diakui di Indonesia. 

Penganut agama Katolik dan Protestan tersebar diberbagai provinsi 

yang ada di Indonesia. agama Katolik mempunyai imam yang 

disebut dengan Pastur, sedangkan agama Protestan disebut dengan 

nama Pendeta. Agama Katolik dan Protestan juga mempunyai 

ritual suci yang khusus untuk penganut agamanya. Dalam agama 

Katolik dan Protestan terdapat hari besar Paskah yang masih 

menjadi sebuah perayaan dan diperingati sampai saat ini. Paskah 

sendiri mempunyai makna perayaan terhadap kebangkitan Yesus 

Kristus. Selain itu, perayaan Paskah merupakan salah satu hari suci 

masyarakat pemeluk agama Protestan dan Katolik di samping hari 

Natal. Pada umumnya perayaan Paskah ini dilakukan bertepatan 

dengan momentum kematian dan kebangkitan Yesus. Baik 

kematian dan kebangkitan Yesus Kristus merupakan dua hal yang 

tidak dapat dipisahkan, karena kematian tanpa kebangkitan tidak 

ada artinya dan sebaliknya kebangkitan tidak pernah ada tanpa 

kematian. 
10

 

Dalam Perjanjian Lama Paskah diambil dari bahasa Ibrani 

yakni Pesah berasal dari kata kerja yang artinya “melewatkan” 

dengan makna “menyelamatkan”. Secara harfiah adalah bahwa 

Allah melewati rumahrumah orang Israel yang sudah dilaburi 

dengan darah pintu rumahnya bangsa Israel.
11

 Paskah (bahasa 

Latin: Páscha, bahasa Yunani: Paskha; bahasa Aram: Pasḥa; dari 

bahasa Ibrani: Pesakh adalah perayaan terpenting dalam tahun 

liturgi gerejawi Kristen. Bagi umat Kristen, Paskah identik dengan 

Yesus, yang oleh Paulus disebut sebagai "Anak Domba Paskah" 

                                                           
10 Ibid., 40. 
11 J.D Douglas, Ensiklopedi Alkitab Masa Kini Jilid II M-2, (Jakarta: 

Yayasan Komunikasi Bina Kasih/OMF, 2000), 205  
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jemaat Kristen hingga saat ini percaya bahwa Yesus disalibkan, 

mati dan dikuburkan, dan pada hari yang ketiga bangkit dari antara 

orang mati.
12

  

Paskah yaitu merayakan hari kebangkitan, dan merupakan 

perayaan yang terpenting karena memperingati peristiwa yang 

paling sakral dalam hidup Yesus, seperti yang tercatat di dalam 

keempat Injil di Perjanjian Baru. Perayaan ini juga dinamakan 

Minggu Paskah, hari kebangkitan, atau Minggu kebangkitan. 

Perayaan Paskah tidak terlepas dari beragam praktik kegamaan dari 

agama kedua agama yaitu agama Katolik dan Protestan. Paskah 

dan Natal dalam praktik perayaannya sangatlah berbeda. Dalam hal 

ini Paskah dan Natal mempunyai serangkaian perayaan yang tidak 

sama. 

Diketahui Paskah Katolik dan Protestan tidak bisa lepas 

kaitannya dengan momentum perayaan Paskah Yahudi. Perayaan 

Paskah Yahudi sudah ada sebelum adanya Paskah Katolik dan 

Protestan. Adapun Paskah (bahasa Yunani Paskha atau ibrani) 

Peskha berarti melewatkan yakni kisah Musa membunuh anak 

bangsa Mesir. Menurut kalender Yahudi perayaan ini selalu 

dimulai pada tanggal 14 Nissan yang bertepatan atau berselisih 1-2 

hari sebelum atau sesudah bulan purnama dan berlangsung selama 

satu minggu.
13

 Ciri utama dari perayaan Paskah pada agama 

Yahudi adalah makan bersama keluarga di rumah masing-masing 

yang dilakukan pada malam hari. Hidangan utama dalam perayaan 

ini adalah Domba Paskah. Perjamuan Paskah ini disebut seder.  

Paskah diawali dengan pelaksanaan masa pra Paskah, 

dimana masa pra Paskah merupakan awal menuju Paskah. Dalam 

agama Katolik dan Protestan terdapat hari dimana masa-masa 

sengsara yang dilakukan oleh jemaat Gereja untuk mengenang hari 

kebangkitan Yesus. Umumnya dimulai dari awal Maret atau Tujuh 

Minggu sebelum Paskah. Dalam rentan waktu tujuh minggu 

sebelum Paskah jemaat gereja juga melakukan ibadah, berbagi 

kasih kepada warga yang dilakukan secara langsung. Menurut 

                                                           
12 Tarpin dan Khotimah, Agama Katolik dan Yahudi, (Riau: Daulat Riau, 

2012), 145. 
13 Ibid., 237. 
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penuturan Pendeta Meyti, pelaksanaan Paskah agama Katolik dan 

Protestan dilaksanakan pada hari yang sama sesuai dengan 

Kalender. Hanya saja, terdapat perbedaan yang terletak pada 

praktik yang dilakukan sebelum atau menjelang Paskah.
14

 

Masa perayaan pra Paskah agama Katolik dan Protestan 

terdapat perbedaan di dalamnya. Pada Gereja Katolik terdapat 

beberapa pelasanaan masa pra Paskah diantaranya dimulai dari 

Rabu Abu yaitu sebuah praktik ibadah dengan cara berpuasa dan 

beribadah. Rabu Abu ini sebagai tanda perkabungan, pertobatan 

dan merendahkan diri menuju kemenangan kebangkitan Kristus. 

Lalu dilanjutkan Kamis Putih, dalam liturgi Katolik perayaan ini 

merujuk pada perjamuan malam terakhir yang dilakukan Yesus 

dengan para murid-Nya sebelum menyerahkan diri-Nya. Ritual 

Kamis Putih mencakup acara pembasuhan kaki oleh Romo kepada 

perwakilan jemaat, seperti yang dilakukan Yesus pada murid-

muridnya di malam sebelum Ia disalibkan. Beberapa umat juga 

melakukan Tuguran Kamis Putih, yakni berdoa dan berjaga-jaga 

selama satu jam setelah ekaristi Kamis Putih. 

Kemudian Jumat Agung merupakan hari peringatan 

penyaliban dan wafatnya Yesus Kristus di kayu salib. Perayaan ini 

mengenang kisah sengsara Yesus selama memikul salib ke bukit 

Golgota hingga wafat. Pada peringatan Jumat Agung, perayaan 

berlangsung hening dan hikmat. Umat Katolik juga melakukan 

ritual mencium luka kaki Yesus di salib, sebagai tanda 

penghormatan pengorbanan Yesus Kristus sebagai Juru Selamat 

umat Manusia. 

Dilanjutkan Sabtu Suci adalah Sabtu Suci atau 

Malam Paskah. Perayaan ini memperingati hari pada saat tubuh 

Yesus Kristus dibaringkan di kubur setelah pada wafat di kayu 

salib pada Jumat Agung. Sesuai namanya, peringatan ini dilakukan 

malam hari, dengan ritual penghidupan cahaya lilin sebagai tanda 

awal kebangkitan Yesus. Pada hari ini, dosa dan maut telah 

                                                           
14 Pendeta Meyti, “Praktik dan Momentum Perayaan Paskah Protestan di 

Gereja GBIP Marturia Tanjung Karang”, Wawancara, 06 Januari, 2022. 

https://www.idntimes.com/life/inspiration/klara-livia-1/rangkaian-hari-paskah-dan-maknanya
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dikalahkan berganti dengan harapan dan kemenangan.
15

 Adapun 

kegiatan sosial lainnya yaitu dilaksanakannya kegiatan pembinaan-

pembinaan dan pertemuan dengan jemaat Gereja Katolik, 

diadakannya aksi sosial, melaksanakan puasa pembangunan yang 

artinya jemaat menyisihkan dana lalu dibagikankepada masyarakat 

dan jemaat Gereja. Semua rangkaian kegiatan tersebut dilakukan 

pada 40 hari sebelum Paskah.
16

 

Perayaan masa pra Paskah agama Protestan juga tidak jauh 

beda dengan pelaksanaan Paskah Katolik. Hanya saja ada beberapa 

ibadah yang tidak mereka jalankan atau bersifat tidak wajib. 

Seperti contoh perayaan Minggu Palma dan Ibadah Jalan Salib di 

Protestan tidak diwajibkan untuk melakukan masa pra Paskah 

tersebut. Perayaan Paskah adalah sebuah momentum agama yang 

suci dan merupakan salah satu peringatan yang paling penting bagi 

umat Katolik dan Protestan. Makna Paskah sendiri tercantum pada 

ayat di Alkitab yaitu pada Matius 28:5-6: 

“akan tetapi malaikat itu berkata kepada perempuan-

perempuan itu: janganlah kamu takut; sebab aku tahu kamu 

mencari Yesus yang disalibkan itu. (28:5) Ia tidak ada disini, sebab 

Ia telah bangkit, sama seperti apa yang dikatakan-Nya. Mari 

lihatlah tempat Dia berbaring. (28:6)”  

Dalam Matius 28:5-6 dijelaskan bagaiaman Yesus bangkit 

dari kematiannya. Dalam Injil Matius sudah dijelaskan pula bahwa 

Paskah merupakan hari raya kebangkitan Yesus Kristus di kayu 

salib. Yesus disalibkan demi menebus dosa umatnya. Makna 

Paskah sendiri bagi umat katolik mempunyai arti yang mendalam. 

Sebab ini adalah karya Tuhan Yesus dalam menyelamatkan 

umatNya dalam belenggu dosa.  

Peneliti mengambil makna perayaan Paskah dikarenakan 

Paskah merupakan sebuah perayaan yang masih diperingati atau 

berlangsung hingga saat ini. paskah juga merupakan perayaan umat 

                                                           
15 Komisi Liturgi Keuskupan Surabaya, “Liturgi Pekan Suci”, Surabaya, 

2022, https://www.keuskupansurabaya.org . 
16 Pastur Yohanes Wijayanto, “Praktik dan Momentum Perayaan Paskah 

Katolik di Gereja Katedral Kristus Kota Raja Tanjung Karang”, Wawancara, 06 

Januari, 2022. 

https://www.keuskupansurabaya.org/
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Kristen di dunia. Peneliti ingin menjelaskan apakah makna yang 

terkandung dalam Paskah agama Katolik dan agama Protestan. 

Dalam penelitian ini juga terdapat proses yang dilakukan umat 

Katolik dan Protestan pada masa pra Paskah. Penelitian ini juga 

membahas mengenai faktor yang menyebabkan perbedaan Paskah 

agama Katolik dan Protestan. 

Meskipun makna Paskah kedua agama ini sama, namun 

pada dasarnya praktik Paskah yang dilakukan terdapat sebuah 

perbedaan. Pelaksanaan praktik perayaan Paskah agama Katolik 

relatif lebih lama dibandingkan dengan agama Protestan. 

Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk meneliti praktik 

perayaan Paskah bagi penganut agama Katolik dan Protestan di 

Gereja Katedral Kristus Raja Tanjung Karang dan Gereja GPIB 

Marturia Tanjung Karang.
17

 Penelitian ini bertujuan untuk 

menginformasikan bahwa adanya perayaan Paskah, yang masih 

belum banyak diketahui oleh penganut agama-agama lainnya. 

Minimnya atau kurangnya pengentahuan tentang perayaan Paskah 

peneliti berharap skripsi ini dapat memberikan informasi yang 

dibutuhkan atau menjadi referensi bagi generasi selanjutnya untuk 

memperkenalkan makna perayaan Paskah bagi penganut agama 

Katolik dan agama Protestan, serta menambah wawasan bagi 

pembaca. 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Fokus penelitian merupakan penerapan area spesifik yang 

akan diteliti. Fokus penelitian merupakan suatu penentuan 

konsentrasi sebagai pedoman arah suatu penelitian dalam 

mengadakan pembahasan atau penganalisaan sehingga peneliti 

tersebut benar-benar mendapatkan hasil yang diinginkan. Selain 

itu, fokus penelitian merupakan batas ruang dalam pengembangan 

penelitian yang dilakukan tidak terlaksana dengan sia-sia karena 

ketidakjelasan dalam pengembangan bahasa. Pada penelitian ini, 

peneliti memfokuskan penelitian pada makna perayaan hari Paskah 

                                                           
17 Selvester M. Tacoy, M.Div. Kamus Pintar Alkitab (Kalam Hidup: 

Bandung, 2012), 250. 
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bagi penganut agama Katolik dan Protestan, serta proses 

pelaksanaan hari Paskah, dan perbandingan Makna hari Paskah 

bagi penganut agama Katolik dan Protestan.  

Dari Fokus ini kemudian dibagi menjadi 2 sub fokus 

penelitian yaitu: 

1. Makna Paskah bagi penganut agama Katolik di gereja 

Katedral Kristus Raja dan agama Protestan di gereja GPIB 

Marturia Tanjung Karang. 

2. Faktor yang mempengaruhi perbedaan Paskah agama Katolik 

di gereja Katedral Kristus Raja dan agama Protestan di gereja 

GPIB Marturia Tanjung Karang. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, 

maka dapat diperoleh beberapa rumusan masalah yang diteliti, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana makna perayaan Paskah bagi penganut agama 

Katolik dan Protestan di Gereja Katedral Kristus Kota Raja 

Tanjung Karang dan Gereja GBIP Marturia Tanjung Karang? 

2. Apa Faktor yang menyebabkan perbedaan pelaksanaan hari 

Paskah pada penganut agama Katolik dan Protestan di Gereja 

Katedral Kristus Kota Raja Tanjung Karang dan Gereja GBIP 

Marturia Tanjung Karang? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian adalah suatu hal yang ingin di capai 

dalam sebuah penelitian. Adapun tujuan dalam pelaksanaan 

penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui dan memahami makna Perayaan hari 

Paskah menurut agama Katolik di Gereja Katedral Kristus 

Raja Tnajung Karang dan agama Protestan di Gereja GPIB 

Marturia Tanjung Karang.  

2. Untuk mengetahui faktor penyebab Perbedaan pelaksanaan 

perayaan Hari Paskah Agama Katolik di Gereja Katedral 
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Kristus Raja Tnajung Karang dan agama Protestan di Gereja 

GPIB Marturia Tanjung Karang. 

 

F.  Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah kegunaan hasil penelitian nanti, 

baik bagi kepentingan pengembangan program maupun 

kepentingan ilmu pengetahuan. Secara spesifik, manfaat penelitian 

mencakup dua aspek, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis  

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

mendalam kepada masyarakat umum dan bagi para pembaca 

dari golongan akademisi ataupun non akademisi, guna 

menambah wawasan intelektual mereka.  

b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan bagi 

Masyarakat dalam pemahaman mengenai Paskah menurut 

Agama Katolik dan Protestan, dan berguna juga untuk 

menjadi referensi bagi mahasiswa yang melakukan kajian 

terhadap perayaan Hari paskah dalam Agama Katolik dan 

Protestan. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 

dibutuhkan atau menjadi referensi bagi generasi selanjutnya 

untuk diperkenalkan perayaan Paskah serta makna Paskah 

bagi agama Katolik dan agama Protestan. 

2. Manfaat Praktis  

a.  Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi 

mahasiswa Studi Agama-agama UIN Raden Intan Lampung. 

b. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat yang 

berupa wawasan mengenai perayaan hari-hari besar agama-

agama di Indonesia terutama terhadap praktik perayaan 

Paskah dalam Agama Katolik dan Protestan. Serta 

menambah wawasan terhadap agama-agama. 

c.   Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat yang 

sangatlah luas sehingga perayaan Paskah ini dapat dijadikan 

sebagai gambaran bagi penganut agama Katolik dan 
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Protestan untuk memiliki sikap cinta kasih dan hal-hal 

kebajikan terhadap sesama. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan  

Dalam suatu penelitian, diperlukan suatu dukungan dari 

hasil-hasil penelitian yang telah ada sebelumnya yang berkaitan 

dengan penelitian tersebut. Maka kemudian peneliti disini 

mengidentifikasi beberapa karya ilmiah yang memiliki relevansi 

dengan penelitian ini guna dijadikan sebagai bahan referensi dalam 

pembahasan penelitian ini. Dalam penelitian ini terdapat beberapa 

penelitian yang relevan dan telah dilakukan oleh beberapa peneliti 

dan digunakan sebagai kajian pendukung yang bertanggung jawab 

dengan judul penelitian yang akan diteliti oleh penulis.
18

  

1. Skripsi yang ditulis oleh Rusni Mahasiswa Sekolah Tinggi 

Teologi Amanat Agung Jakarta yang ditulis pada tahun 2016 

berjudul “Tinjauan Teologis Terhadap Paskah Subuh Di 

Kuburan Dalam Tradisi Gereja Kalimantan Evangelis 

(GKE)”. Membahas tentang tradisi ibadah Paskah subuh di 

kuburan yang dilakukan oleh GKE. Penelitian penulis dengan 

penelitian Rusni fokus dalam hal tradisi ibadah Paskah Subuh 

yang dilakukan oleh jemaat GKE. Sedangkan Skripsi yang 

saya tulis berfokus pada praktik perayaan Paskah yang 

dilakukan oleh Jemaat Gereja Katedral Kristus Kota Raja 

Tanjung Karang dan Gereja GBIP Marturia Tanjung Karang. 

2. Jurnal ditulis oleh Topan Harls Evan Siahaan prodi Teologi 

Kependetaan Sekolah Tinggi Intheos Surakarta yang berjudul 

“Mengajarkan Nasionalisme Lewat Momentum Perayaan 

Paskah: Refleksi Kristis Keluaran 12:1-51” merupakan jurnal 

Teologi dan pendidikam Kristiani vol 1 no 2 yang diterbitkan 

pada April 2017. Jurnal ini memfokuskan kepada Makna 

Momentum perayaan Paskah di dalam Alkitab Keluaran 12:1-

51. Penelitian penulis dengan Harls Evan kepada Perayaan 

Paskah yang mengajarkan Nasionalisme dalam Keluaran 12:1-

                                                           
18 Rusni, “Tinjauan Teologis Terhadap Paskah Subuh Di Kuburan Dalam 

Tradisi Gereja Kalimantan Evangelis (GKE)” (Skripsi, Sekolah Tinggi Teologi 

Amanat Agung Jakarta, 2016), 4 



 14 

51. Pembahasan dalam Jurnal ini berbeda dengan yang saya 

teliti, dimana saya mengambil praktik perayaan Paskah yang 

dilakukan oleh Jemaat Gereja Katedral Kristus Kota Raja 

Tanjung Karang dan Gereja GBIP Marturia Tanjung Karang.
19

 

3. Skripsi yang ditulis oleh Yuliyanti Nur Hasanah Mahasiswa 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Perilaku 

Sosial Keagamaan Dalam Perayaan Paskah (Studi Makna dan 

Perilaku Sosial Keagamaan dalam Perayaan Paskah di Gereja 

Kristen Jawa Karanganyar, Kebumen)” yang ditulis pada 

tahun 2021. Penelitian ini berfokus pada makna perayaan 

Paskah bagi Jemaat Gereja Kristen Jawa Karanganyar. Skripsi 

ini juga membahas mengenai perilaku sosial keagamaan 

Jemaat Gereja Kristen Jawa Karanganyar. Berbeda dengan 

penelitian yang saya lakukan yaitu berfokus pada praktik 

perayaan Paskah bagi penganut agama Katolik dan Protestan 

yang bertempat penelitian di Gereja Katedral Kristus Kota 

Raja Tanjung Karang dan Gereja GBIP Marturia Tanjung 

Karang. Penelitian yang saya lakukan menggunakan metode 

komparatif untuk mencari perbandingan antara kedua Gereja 

dalam perayaan hari Paskah. Sedangkan Skripsi yang ditulis 

oleh Yuliyanti tidak menggunakan metode komparatif. Ini 

yang menjadikan pembeda antara Skripsi saya dan 

Yuliyanti.
20

 

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu diatas, 

terdapat perbedaan dengan penelitian yang diteliti oleh peneliti. 

Penelitian ini memfokuskan kepada makna Paskah bagi penganut 

agama Katolik di Gereja Katedral Kristus Raja Tanjung Karang 

dan agama Protestan di Gereja GPIB Marturia Tanjung Karang. 

Selain itu perbedaan terletak pada teori, dimana peneliti 

menggunakan teori interaksi simbolik, struktural fungsional dan 

semiotika dalam penelitian. Hal inilah yang membedakan 

                                                           
19 Harls Evan Siahaan. Jurnal : Teknologi dan pendidikan Kristiani. 

Mengajarkan nasionalisme lewat momentum perayaan Paskah : Refleksi Kritish 

Keluaran 12:1-51, Vol. 1, No. 2, (2017), 2, https://www.sttintheos.ac.id.  
20 Yuliyanti Nur Khasanah, “Perilaku Sosial Keagamaan Dalam Perayaan 

Paskah (Studi Makna dan Perilaku Sosial Keagamaan dalam Perayaan Paskah di 

Gereja Kristen Jawa Karanganyar, Kebumen)” (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, 2021). 

https://www.sttintheos.ac.id/
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penelitian saat ini dengan penelitian-penelitian terdahulu. 

Meskipun demikian berbagai penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti-peneliti sebelumnya akan menjadi acuan pada penelitian 

ini. Penelitian mengenai Paskah ini masih jarang sekali membahas 

mengenai makna Paskah bagi penganut agama Katolik dan 

Protestan. Oleh karena itu dengan adanya penelitian ini dapat 

memberikan sumbangsih bagi dunia pendidikan agar masyarakat 

mengetahui makna Paskah bagi penganut agama Katolik di Gereja 

Katedral Kristus Raja Tanjung Karang dan agama Protestan di 

Gereja GPIB Marturia Tanjung Karang. 

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
21

 

Suatu penelitian bertujuan untuk mengetahui dan memahami serta 

memecahkan suatu permasalahan. Oleh karena itu sebelum 

penelitian berlangsung harus ditetapkan terlebih dahulu metode 

penelitian yang akan dipergunakan. Sehingga dalam penyelesaian 

dan pelaksanaan penelitian dapat berjalan dengan baik sesuai 

dengan yang diharapkan. Pada bagian ini akan dijelaskan hal yang 

berkaitan dengan metode yang akan digunakan dalam penelitian 

ini, yaitu: 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis dalam penelitian ini yaitu penelitian 

kualitatif dengan model penelitian lapangan (field 

research). Bogdan dan Taylor menjelaskan dalam 

peneltian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupaka kata-kata tertulis atau lisan 

orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
22

 Studi 

lapangan (field research) yaitu suatu penelitian yang 

                                                           
21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung: 

Alfabeta, 2014), 2. 
22 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2010), 6. 
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dilakukan dengan cara terjun langsung ke lokasi untuk 

memperoleh dan menganalisis data yang diperlukan. 

Dinamakan studi lapangan karena tempat 

penelitian ini dilapangan kehidupan, dalam arti bukan di 

laboraturium atau di perpustakaan. Karena itu data yang 

dianggap sebagai data primer adalah data yang diperoleh 

dari lapangan penelitian.
23

 Data yang terdapat di lapangan 

dicari kecocokannya dengan teori yang terdapat dalam 

literatur. Dalam hal ini peneliti menjadikan Gereja 

Katedral Kristus Kota Raja Tanjung Karang dan Gereja 

GBIP Marturia Tanjung Karang sebagai objek penelitian. 

b. Sifat Penelitian 

Dilihat dari sifatnya, penelitian ini bersifat 

penelitian komparasi. Penelitian komparasi yaitu studi 

tentang tipe-tipe yang berbeda dari kelompok fenomena, 

untuk menentukan secara analisis faktor-faktor yang 

membawa kesamaan-kesamaan dan perbedaan-

perbedaan, sekaligus memunculkan dan 

mengklasifikasikan bukan hanya faktor-faktor kausal 

yang timbul dan berkembangnya fenomena tersebut, 

melainkan juga pola dari interelasi dalam fenomena-

fenomena tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti akan 

mengkomparasikan makna perayaan hari Paskah bagi 

penganut agama Katolik di Gereja Katedral Kristus Raja 

Tanjung Karang dengan makna Paskah agama Protestan 

di Gereja Gereja GPIB Marturia Tanjung Karang. 

 

2. Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian bertepat di Gereja Katedral Kristus 

Raja Tanjung Karang dan Gereja GPIB Marturia Tanjung 

Karang. Peneliti memilih lokasi tersebut dikarenakan 

beberapa pertimbangan diantaranya karena di lokasi tersebut 

mudah dijangkau oleh peneliti. Selain itu, lokasi tersebut 

berdekatan sehingga akan mempermudah dalam pelaksanaan 

                                                           
23 Ibid., 3. 
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penelitian dan pengumpulan data. Gereja Katedral Kristus 

Raja dan GPIB Marturia Tanjung Karang merupakan gereja 

yang masih menjalankan perayaan Paskah sampai saat ini. 

 

3. Sumber data 

Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa sumber data 

yang dimaksud dalam sebuah penelitian adalah subjek yang 

berasal dari data yang diperoleh.
24

 Peneliti megumpulkan 

semua data yang diperoleh baik tertulis maupun tidak tertulis 

yang kemudian disajikan dalam skripsi sebagai usaha 

gabungan dari apa yang dilihat, didengar, dan kemudian 

dicatat secara rinci tanpa ada sesuatu yang tertinggal, serta 

agar data yang diperoleh valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Untuk mengetahui sumber data 

sesuai dengan tujuan penelitian yang objektif, maka penulis 

menggunakan metode wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Dalam penelitian ini peneliti mengklasifikasikan 

sumber data pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Menurut Abdurrahmat Fatoni, data primer adalah 

data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari 

sumber pertama.
25

 Data primer dalam studi lapangan 

didapatkan dari hasil wawancara kepada informan terkait 

penelitian. Informan adalah objek penting dalam sebuah 

penelitian, informan disebut juga orang-orang dalam latar 

penelitian yang dimanfaatkan untuk memberikan 

informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. 

Informan dalam penelitian ini adalah tokoh agama 

Katolik (Pastur) dan tokoh Agama Protestan (Pendeta). 

Tokoh agama Katolik yang menjadi informan adalah 

Yohanes Sujanto yang bertindak sebagai Pastur Paroki 

dan Emanuela yang merupakan biarawati. Tokoh agama 

                                                           
24 Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Praktek 

(Jakarta: Renika Cipta, 2006), 172. 
25 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan 

Skripsi, (Jakarta:Rineka Cipta, 2011), 38. 
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Protestan yang menjadi Informan adalah Meyti Simaela 

yang bertindak sebagai Pendeta dan Ifong yang 

merupakan majelis jemaat Gereja.  

Dan beberapa informan lainnya di Gereja 

Katedral Kristus Raja yakni Anastasia Peni sebagai 

sekretaris Dewan Harian, dan dari kalangan remaja yakni 

Tata, Vincentsius Fito, Petra, Scolastika, Friska 

Manurung dan Novriani. Informan dari Gereja GPIB 

Marturia yakni Hans Darianto, Sutomo, Rebecca 

Pengabean, Brian, Lamres Sutanto, dan Steven. Sumber 

data primer adalah data utama dalam suatu penelitian, 

adalah informasi yang didapatkan melalui proses 

wawancara dengan dengan narasumber.   

b. Data Sekunder 

Menurut Abdurrahmat Fathoni data sekunder 

adalah data yang sudah jadi, biasanya telah tersusun 

dalam bentuk dokumen, misalnya mengenai data 

demografis suatu daerah dan sebagainya.
26

 Data sekunder 

merupakan data pelengkap dari data primer yang 

diperoleh dari buku-buku literatur dan informasi lain 

yang ada hubungannya dengan masalah yang sedang 

diteliti. Dalam bahasa Inggris disebut secondary 

resources.
27

 Data yang diperoleh dari tangan kedua, 

artinya tidak langsung dari sumber.
28

 Sumber data 

sekunder adalah data yang sudah jadi biasanya tersusun 

dalam bentuk dokumen, misalnya mengenai data 

demografis suatu daerah dan sebagainya. Data sekunder 

merupakan data pelengkap dari data primer yang 

diperoleh dari data atau dokumentasi Gereja Katedral 

Kristus Raja dan GPIB Marturia, buku-buku literatur, 

skripsi, jurnal, serta informan lain yang berhubungan 

dengan masalah yang sedang diteliti. 

                                                           
26 Ibid, 40.  
27 Ibid, h. 40.  
28 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Jakarta: 

Alfabeta, 2016), h. 38.  
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4. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data adalah teknik yang 

dipergunakan untuk kepentingan penelitian ini. Untuk 

mengetahui data sesuai dengan tujuan penelitian yang 

objektif, maka peneliti menggunakan metode wawancara, 

observasi dan dokumentasi. 

a. Wawancara 

Menurut Sugiyono wawancara adalah pertemuan 

dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 

jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 

suatu topik tertentu.
29

 Wawancara adalah proses tanya 

jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan 

dimana dua orang atau lebih bertatap muka, mendengar 

secara langsung informasi-informasi atau keterangan-

keterangan.
30

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

teknik pengumpulan data berupa wawancara yang akan 

dilakukan terhadap tokoh agama Katolik dan Protestan, 

pengurus Gereja Katedral Kristus Raja dan GPIB 

Marturia, serta umat Katolik dan Protestan yang terlibat 

dalam perayaan Paskah yang ada di Gereja Katedral 

Kristus Raja dan Gereja GPIB Marturia Tanjung Karang.  

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 

tertentu, misalnya orang tersebut dianggap paling tahu 

mengenai apa yang kita harapkan. Peneliti menggunakan 

teknik dalam penelitian ini, yaitu pengumpulan data 

berupa wawancara yang akan dilakukan terhadap Pendeta 

dari agama Protestan, Pastur dari agama Katolik, Suster-

suster dari agama Protestan dan Katolik, Jemaat Gereja 

Katolik dan Protestan yang melaksanakan perayaan hari 

Paskah. 

                                                           
29 Ibid., 231.   
30 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1981), 83.    
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Jumlah informan penelitian ini sebanyak 17 

orang informan, yakni 9 orang Informan dari agama 

Katolik dan 8 informan dari agama Protestan. Dalam hal 

ini peneliti mewawancarai informan langsung yang 

terlibat dalam acara perayaan Paskah di Gereja Katedral 

Kristus Raja dan Gereja GPIB Marturia Tanjung Karang. 

Informan yang meliputi pengurus Gereja untuk 

memperoleh data mengenai sejarah Gereja, data-data 

tokoh agama, dan data umat Katolik dan Protestan. 

Informan yang terlibat dalam acara perayaan upacara 

Informan dalam penelitian ini adalah tokoh agama 

Katolik (Pastur) dan tokoh Agama Protestan (Pendeta). 

Tokoh agama Katolik yang menjadi informan adalah 

Yohanes Sujanto yang bertindak sebagai Pastur Paroki 

dan Emanuela yang merupakan biarawati. Tokoh agama 

Protestan yang menjadi Informan adalah Meyti Simaela 

yang bertindak sebagai Pendeta dan Ifong yang 

merupakan majelis jemaat Gereja.  

Dan beberapa informan lainnya di Gereja 

Katedral Kristus Raja yakni Anastasia Peni sebagai 

sekretaris Dewan Harian, dan dari kalangan remaja yakni 

Tata, Vincentsius Fito, Petra, Scolastika, Friska 

Manurung dan Novriani. Informan dari Gereja GPIB 

Marturia yakni Hans Darianto, Sutomo, Rebecca 

Pengabean, Brian, Lamres Sutanto, dan Steven. Sumber 

data primer adalah data utama dalam suatu penelitian, 

adalah informasi yang didapatkan melalui proses 

wawancara dengan dengan narasumber. Seluruh 

informan dalam penelitian ini dipilih oleh peneliti 

berdasarkan preposive sampling, karena informan-

informan tersebut dianggap paling tahu mengenai 

masalah penelitian ini.   

Jenis wawancara yang digunakan yaitu 

wawancara semi terstruktur yaitu proses wawancara yang 

menggunakan panduan wawancara yang berasal dari 

pengembangan topik dan mengajukan pertanyaan, 
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penggunaannya lebih fleksibel daripada wawancara 

terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk 

menemukan permasalahan secara lebih terbuka dimana 

pihak yang dituju wawancara dimintai pendapat, 

ideidenya. Dalam hal ini peneliti mewawancarai subjek 

penelitian dengan mengajukan beberapa pertanyaan 

utama yang selanjutnya dari jawaban tersebut 

dikembangkan kembali untuk pertanyaan-pertanyaan 

lainnya sehingga data yang diperoleh lebih mendalam. 

b. Observasi  

Observasi yaitu pengamatan secara sistematis 

terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki atau 

diteliti.
31

 Observasi merupakan teknik pengumpulan data 

yang mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan 

dengan teknik yang lain. Observasi juga tidak terbatas 

pada orang, tetapi juga objek-objek alam yang lain. 

Melalui kegiatan observasi peneliti dapat belajar tentang 

perilaku dan makna dari perilaku tersebut. Teknik 

pengumpulan data dengan observasi digunakan bila 

penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses 

kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati 

tidak terlalu besar. 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan 

secara sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak 

dalam suatu gejala-gejala pada objek penelitian. Unsur- 

unsur yang tampak itu disebut data atau informasi yang 

harus diamati dan dicatat sacara benar dan lengkap. 

Dalam hubungan ini Yehoda dan teman-teman 

menjelaskan bahwa pengamatan adalah alat pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara mengamati dan 

mencatat secara sistematik gejala- gejala yang diselidiki. 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data 

yang mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan 

                                                           
31 Joko Subagio, Metode penelitian dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2001), 15. 
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dengan teknik yang lain. Observasi juga tidak terbatas 

pada orang, tetapi juga objek-objek alam yang lain. 

Melalui kegiatan observasi peneliti dapat belajar tentang 

perilaku dan makna dari perilaku tersebut. Teknik 

pengumpulan data dengan observasi digunakan bila 

penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses 

kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati 

tidak terlalu besar. 

Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu observasi non partisipan, maksudnya peneliti 

mengamati pastisipan tanpa berinteraksi langsung 

dengannya. Observasi non parsitipan, apabila observasi 

tidak ikut dalam kehidupan orang yang diobservasi dan 

secara terpisah berkedudukan selaku pengamat. Peneliti 

mengambil metode observasi non partisipan untuk 

melakukan pengamatan terhadap perayaan Paskah di 

Gereja Katedral Kristus Raja dan Gereja GPIB Matruria 

Tanjung Karang sebagai seorang pengamat. 

c. Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang 

sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, 

atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen 

yang digunakan merupakan data pendukung terhadap 

hasil pengamatan dan wawancara berkaitan dengan 

bentuk pesan verbal dan non verbal dan juga hambatan-

hambatan yang ditemui oleh peneliti.
32

 Metode 

dokumentasi adalah suatu cara untuk mendapatkan data 

berdasarkan catatan dan mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

majalah, photo, notulen rapat, dan agenda.
33

  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang 

sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, 

atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen 

                                                           
32 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2016), 240. 
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yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah 

kehidupan (life histories), cerita-cerita, biografi, 

peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, 

misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. 

Dokumen yang berbentuk karya misalnya kaya seni, yang 

dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-lain. Data 

yang diperoleh melalui dokumentasi dalam penelitian ini 

yaitu dokumen-dokumen tertulis berupa data sejarah, 

demografi, geografi, serta dokumentasi foto, video, yang 

dapat dijadikan sebagai sumber data penelitian ini. Dalam 

hal ini peneliti menggumpulkan data-data berupa foto 

atau video perayaan upacara Paskah yang terjadi di 

Gereja Katedral Kristus Raja dan Gereja Marturia 

Tanjung Karang. 

  

5. Metode Pendekatan 

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dikarenakan peneliti menganggap permasalahan yang diteliti 

cukup kompleks dan dinamis sehingga data yang diperoleh 

dari para narasumber tersebut dijaring dengan metode yang 

lebih alamiah yakni interview langsung dengan para 

narasumber sehingga didapatkan jawaban yang alamiah. 

Selain itu, peneliti bermaksud untuk memahami situasi sosial 

secara mendalam, menemukan pola, hiptesis, dan teori yang 

sesuai dengan data yang diperoleh di lapangan.  

a. Pendekatan sosiologi 

Pendekatan sosiologi menurut Max Weber, 

sosiologi mencoba untuk memahami tindakan sosial 

masyarakat sampai pada penjelasan kausal tentang 

bagaimana itu berjalan dan akibat dari tindakan tersebut. 
33

Pendekatan fenomenologi dan sosiologi menggunakan 

pendekatan kualitatif sehingga dalam studinya peneliti 

                                                           
33 Dadang Kahmad, Metodologi Penelitian Agama. (Bandung: Pustaka 

Setia, 2011), 127. 
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menggunakan metode wawancara terhadap objek. 

Hasilnya pun dapat objektif karena gejala agama bukan 

seperti sains yang dapat diubah menjadi angka dalam 

penelitiannya. Menurut pendapat Sayuti Ali, pendekatan 

sosiologi yaitu peneliti menggunakan logika-logika dan 

teori-teori sosial, baik teori klasik maupun modern untuk 

menggambarkan fenomena sosial keagamaan serta 

pengaruh suatu fenomena terhadap fenomena lain. 

Penelitian agama sering kali tertarik untuk 

melihat, memaparkan serta menjelaskan fenomena 

keagamaan, melihat serta menggambarkan pengaruh 

suatu fenomena lain, dalam hal ini peneliti menggunakan 

pendekatan sosiologi dalam penelitian. Pendekatan 

sosiologi digunakan karena agar dapat digunakan untuk 

menemukan bagaimana makna perayaan Paskah bagi 

masyarakat penganut agama Katolik dan Protestan. 

b. Pendekatan Fenomenologi 

Menurut Dadang Kahmad Pendekatan 

Fenomenologi adalah pendekatan tentang interelasi dari 

agama dan masyarakat serta bentuk-bentuk interaksi antar 

mereka. Pendekatan fenomenologi, yaitu pendekatan yang 

menggunakan perbandingan sebagai sarana interpretasi 

utama untuk memahami arti ekspresi-ekspresi keagamaan, 

seperti persembahan, upacara agama, makhluk gaib, dan 

lainnya. Pendekatan fenomenologi digunakan karena agar 

dapat digunakan untuk menemukan strutur yang mendasar 

bagaimana memahami fenomena-fenomena yang tampak 

pada perayaan Paskah bagi penganut agama Katolik dan 

Protestan. 
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6. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian pada penelitian ini terdiri atas tahap 

pra-lapangan, tahap pekerjaaan lapangan  (penggalian data), 

dan tahap analisis data.
34

 

a. Tahap Pra Lapangan 

Tahap ini bertujuan untuk memperoleh gambaran 

mengenai latar belakang penelitian. Adapun tahap-

tahapnya yaitu menyusun pelaksanaan penelitian, 

memilih lapangan, mengurus permohonan penelitian, 

memilih dan memanfaatkan informasi serta 

mempersiapkan perlengkapan-perlengkapan penelitian. 

Tahap ini dilakukan oleh penulis sejak pertama kali 

sebelum melakukan penelitian dalam rangka penggalian 

data-data penelitian di lapangan. 

b. Tahap Pekerjaan Lapangan (penggalian data) 

Tahap penelitian ini dilakukan penulis ketika 

memasuki lapangan serta melihat aktifitas subjek yang 

akan diteliti dengan beberapa tahapan diantaranya, 

memahami latar penelitian dan mempersiapkan diri, 

memasuki lapangan dan menjalin kedekatan dengan 

subjek penelitian sembari mengumpulkan data serta 

dokumen. Perolehan data-data dilapangan kemudian 

dicatat dengan cermat dengan menulis peristiwa-

peristiwa yang diamati. 

c. Tahap Analisis Data 

Tahap ini penulis menyusun hasil pengamatan 

(observasi), wawancara, serta data tertulis. Selanjutnya 

penulis melakukan analisis data dengan menggunakan 

langkah-langkah diantaranya reduksi data, display data, 

dan verifikasi data. 

 

 

                                                           
34 Lexy Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Rosdakarya, 

2010), 127. 
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7. Metode Analisis Data 

Analisis data sebagai “upaya mencari dan menata 

secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan 

lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang 

kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi 

orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman 

tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari 

makna.
35

 

Menurut Miles dan Huberman juga Yin, tahap analisis 

data dalam penelitian kualitatif secara umum dimulai sejak 

pengumpulan data, redukasi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan atau verifikasi. Menurut Miles & 

Huberman analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi 

secara bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan atau verifikasi data. Terjadi secara 

bersamaan seperti reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi sebagai sesuatu yang saling jalin 

menjalin merupakan proses siklus dan interaksi pada saat 

sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data dalam 

bentuk sejajar yang membangun wawasan umum yang disebut 

analisis. Berikut adalah teknik analisis data yang digunakan 

oleh peneliti: 

a. Reduksi Data (Reduction Data)   

Reduksi data didefinisikan sebagai proses selektif 

yang menyederhanakan, mengabstraksi, dan mengubah 

data mentah berdasarkan catatan yang ditulis di lapangan. 

Minimisasi data adalah bentuk analisis yang 

mempertajam, mengkategorikan, merampingkan, 

menghilangkan yang tidak perlu dan berfokus pada yang 

penting.     

b. Penyajian Data (Data Display)   

Penyajian data dirancang untuk memudahkan 

peneliti melihat gambaran besar atau bagian-bagian 

                                                           
35Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, Alhadharah, Vol. 17, No. 33 

(2018), 84. 
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tertentu dari suatu penelitian. Penyajian data ini 

dilakukan dengan cara menguraikan hasil wawancara 

sebagai teks deskripsi naratif. 

c. Verifikasi Data 

Peneliti menganalisis data dengan menarik 

kesimpulan atau mengekstraksi seperangkat temuan 

penelitian dari observasi dan wawancara informan 

lapangan. 

Oleh karena itu, analisis data merupakan langkah 

terakhir dari kegiatan penelitian. Setelah mengumpulkan 

semua data yang diperlukan, data dianalisis dalam 

prosedur analisis dengan analisis kualitatif. Dalam 

penelitian ini, analisis data digunakan untuk menganalisis 

data hasil survey Makna Perayaan hari Paskah bagi 

Penganut agama Katolik di Gereja Katedral Kristus Raja 

Tnjung Karang dan agama Protestan di Gereja GPIB 

Marturia Tanjung Karang. 

 

8. Penarikan Kesimpulan 

Teknik penarikan kesimpulan ini peneliti 

menggunakan metode deduktif, yaitu dengan cara melihat 

peristiwa yang general atau umum kemudian dijabarkan 

menjadi konkrit, lalu ditarik kesimpulan secara khusus. 

Peneliti menganalisis data dengan menarik kesimpulan atau 

pengambilan intisari dari rangkaian hasil penelitian yang 

diperoleh dari hasil observasi dan wawancara informan di 

lapangan.
36

 

Proses penarikan kesimpulan adalah bagian penting 

dari penelitian karena merupakan hasil dan kesimpulan dari 

kegiatan penelitian. Proses penarikan kesimpulan ini 

bermaksud untuk menganalisis, mencari makna dari data yang 

ada sehingga dapat ditemukan dalam penelitian yang telah 

                                                           
36 Dadang Khahmad, Metodologi Penelitian Agama, (Bandung: Cv Pustaka 

Setia, 1999), 159. 
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dilakukan. Setelah data yang diperoleh direduksi, disajikan, 

diverifikasi selanjutnya yaitu tahap penarikan kesimpulan. 

Teknik penarikan kesimpulan ini peneliti 

menggunakan metode deduktif. Gambaran dari peristiwa yang 

bersifat umum kemudian dipaparkan dan ditarik kesimpulan 

secara khusus. Kesimpulan ini memberikan jawaban dari 

rumusan masalah yakni proses perayaan hari Paskah dalam 

perspeltif penganut agama Katolik dan Protestan. 

Dengan demikian analisa data merupakan kegiatan 

taraf akhir dalam suatu penelitian. Setelah seluruh data yang 

diperlukan terkumpul maka data tersebut dianalisa dalam 

proses menganalisanya digunakan analisa kualitatif. Dalam 

penelitian ini, analisis data digunakan untuk menganalisis 

hasil dari data penelitian Makna perayaan hari Paskah dalam 

perspektif penganut agama Katolik dan Protestan di Gereja 

GPIB Marturia Tanjung Karang dan Gereja Katedral Kristus 

Kota Raja Tanjung Karang. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan penelitian mengenai “Makna 

Perayaan Hari Paskah bagi Penganut Agama Katolik dan Protestan 

(Analisis Komparatif studi di Gereja Katedral Kristus Raja 

Tanjung Karang dan Gereja GPIB Marturia Tanjung Karang)” 

akan disusun secara keseluruhan dengan beberapa bagian, yaitu:  

Bab I berisi tentang pendahuluan,  Bab ini terdiri dari 

beberapa sub bab, yaitu penegasan judul, latar belakang masalah, 

identifikasi dan batasan masalah, fokus dan sub-fokus penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. Hal ini dibuat sebagai kerangka awal 

dalam mengantarkan isi pembahasan kepada bab selanjutnya.  

Bab II berisi tentang teori-teori yang berkaitan dengan 

variabel. Dalam bab ini terdiri dari beberapa sub bab yakni 

Pengertian Makna, Pengertian Hari Paskah, Definisi Agama dan 

Tipologi Agama, Teori Semiotika, Teori Interaksi Simbolik, Teori 



 29 

Fungsionalisme Struktural dan pengertian Agama Katolik Dan 

Agama Protestan 

Bab III berisi tentang deskripsi objek penelitian, dalam bab 

ini terdiri dari sejarah Gereja Katedral Kristus Raja Tanjung 

Karang, sejarah Gereja GPIB Marturia Tanjung Karang; struktur 

kepengurusan Gereja Katedral Kristus Raja dan Gereja GPIB 

Marturia Tanjung Karang; tokoh-tokoh agama Krtisten dan 

Protestan; proses pelaksanaan masa pra Paskah; dan makna 

Paskah. 

Bab IV berisi tentang analisa perbandingan penelitian 

mencakup 3 sub bab pelaksanaan hari Paskah Agama Katolik; 

pelakasanaan hari Paskah agama Protestan; persamaan dan 

perbedaan pelaksanaan hari Paskah dalam agama Katolik dan 

Protestan, serta faktor yang menyebabkan terjadinya perbedaan 

Paskah agama Katolik di Gereja Katedral Kristus Raja Tanjung 

Karang dan agama Protestan di Gereja GPIB Marturia Tanjung 

Karang. 

Sebagai akhir pembahasan Bab V yang berisi penutup, 

yang meliputi kesimpulan dan saran. Sementara itu bagian terakhir 

dalam penulisan penelitian ini ialah bagian yang berisi tentang 

daftar pustaka dan lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data, peneliti 

memperoleh kesimpulan bahwa makna perayaan Paskah bagi 

penganut agama Katolik dan Protestan, serta faktor perbedaan 

perayaan Paskah pada agama Katolik di Gereja Katedral Kristus 

Raja dan agama Protestan di Gereja GPIB Marturia Tanjung 

Karang sebagai berikut: 

1. Makna Paskah bagi penganut agama Katolik di Gereja Katedral 

Kristus Raja dan agama Protestan di Gereja GPIB Marturia 

Tanjung Karang, yakni sebagai hari kebangkitan Yesus Kristus 

yang mati di kayu salib. Selain itu, Makna Paskah sendiri 

mempunyai tiga makna yakni sebagai peningkatan kualitas 

religiusitas, peningkatan kualitas spiritualitas, dan peningkatan 

kualitas sosial pada jemaat Gereja Katolik dan Gereja Protestan. 

Makna Paskah juga sebagai kemenangan, yakni bagi umat 

Kristen sendiri adalah dimana mereka mampu menahan segala 

emosi dan nafsu duniawi.  

2. Faktor penyebab adanya perbedaan pada Paskah agama Katolik 

dan Protestan yakni terletah pada faktor sejarah dan faktor 

yuridis. Perbedaan Paskah sendiri terletah pada pelaksanaan 

masa pra Paskah antara agama Katolik dan Protestan. Dimana 

masa pra Paskah agama Katolik di gereja Katedral Kristus Raja 

lebih panjang dari pada pelaksanaan di agama Protestan di 

Gereja GPIB Marturia Tanjung Karang. Faktor penyebab 

perbedaan itu muncul dari sejarah reformasi yang pada saat itu 

dilakukan oleh Martin Luther kepada Gereja Roma Katolik.  

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan penelitian ini, maka peneliti ingin 

merekomendasikan bahwa: 



 

 

1. Penelitian ini diharapkan sebagai panduan mengenai makna 

Paskah bagi penganut agama Katolik dan Protestan, dan dapat 

sebagai menambanh pengetahuan mahasiswa terkait Paskah. 

2. Kepada peneliti selanjutnya, penelitian ini bukan penelitian 

yang sempurna melainkan hanya upaya dalam menafsirkan 

makna Paskah bagi penganut agama Katolik dan Protestan, 

maka dari itu diharapkan peneliti lain dapat lebih luas lagi 

dalam mengkaji mengenai makna Paskah ini. 

3. Kepada mahasiswa Studi Agama-Agama, diharapkan agar 

tetap terus mengkaji mengenai Paskah dalam agama Katolik 

dan Protestan karena pada saat ini kajian seperti 

inisangatdibutuhkan.  
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